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UPAYA DINAS PERHUBUNGAN DALAM RANGKA
PENINGKATAN PEMUNGUTAN RETRIBUSI TERMINAL
BUSKAMPUNG BAQA
KOTA SAMARINDA

M. Fahmi Rahmadani*

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Dinas
Perhubungan Dalam Rangka Peningkatan Pemungutan Retribus Terminal Bus
Kampung Baga Kota Samarinda dan Untuk mengetahui faktor penghambat dan
pendukung dalam melaksanakan Upaya Dinas Perhubungan Dalam Rangka
Peningkatan Pemungutan Retribusi.

Penulisan ini adalah deskriptif kualitatif. Fokus penelitian adalah Upaya
Dinas Perhubungan Dalam meningkatkan pemungutan pada terminal bus
kampung baga Kota Samarinda dan faktor penghambat dan pendukung dalam
melaksanakan Pemungutan Retribusi. Jenis data yang digunakan meliputi data
primer dan data skunder, sedangkan sumber data yang diambil dari informen
yang kompeten, diantaranya yaitu Kepala UPTD Terminal dengan beberapa
orang staf dan masyarakat.. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan adalah model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman.

Kesimpulan Dinas Perhubungan tidak pernah melakukan sosialisas
tentang wajib Retribus pada masyarakat. Dinas Perhubungan diterminal
kampung Baga masih memerlukan pegawai untuk mengisi sektor bagian terminal
namun sepinya penumpang Terminal Bus yang mengakibatkan tidak dapat
penambahan pegawai. Sudah diberlakukan sanksi atau hukuman yang
diberlakukan diterminal sesuai dengan Perda yang berlaku oleh Dinas
Perhubungan. Penertiban pembayaran sudah berjalan dengan baik dalam
penertiban pembayaran. Fasilitas yang ada sudah cukup memadai namun hanya
perlu diperhatikan untuk pemeliharaan kerusakan dan membenahi fasilitas yang
ada. Faktor pendukung sudah adanya yaitu koordinasi dan pengawasan yang
dilakukan di terminal Bus sedangkan faktor penghambat yang terjadi akibat
kurangnya pemeliharaan fasilitas dan kurangnya SDM.

Kata Kunci : Retribus

! Mahasiswa Program Studi Administrasi Negara, Rakullmu Sosial dan
lImu Politik, Universitas Mulawarman. Email: Danmigta@yahoo.com
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Pendahuluan

Dalam undang-undang nomor 33 tahun 2004 tentangmipangan
keuangan pusat dan daerah, yang didalamnya disgbuikhwa pemerintah
daerah sebagai penyelenggara tugas daerah dalagkargenyelenggaraan
disentralisasi dibiayai oleh beban APBD. Untuk gemerintah daerah harus
mempunyai kewenangan untuk menggali sumber-sumdagarigan sendiri yang
didukung oleh perimbangan keuangan. Adapun sumbeb&r penerimaan
daerah dapat diklarifikasikan sebagai berikut :

Pendapatan Asli Daerah yang bersumber dari :

1. Pajak Daerah;

2. Retribusi Daerah;

3. Hasil Perusahaan daerah dan,

4. Pendapatan Daerah yang merupakan dana perimbapggaman daerah,
serta pendapatan daerah yang sah ditetapkan dengamg-undang.

Dari sekian banyak sumber pendapatan daerah, nesiapajak daerah
dan retribusi daerah memegang peranan penting dedagka meningkatkan
pendapatan asli daerah dalam rangka penyelengga@aerintahan daerah.
Namun retribusi daerah dinilai memiliki kelebihaeldbihan yang tidak dimiliki
oleh sektor pajak daerah diantaranya yaitu dari peghbayarannya dimana
retribusi dibayar oleh siapa saja yang telah meyayanjasa dari pemerintah
daerah, baik anak-anak, orang dewasa dan sebag&egangkan pajak daerah
hanya dibayar oleh orang-orang tertentu, yaitu peajéb pajak.

Dalam peraturan daerah kota samarinda Nomor 29iran06 tentang
retribusi terminal pasal 3 disebutkan bahwa tugam pada pengelolaan terminal
adalah pengelolaan fasilitas peralatan parkir kagdaraan umum dan kendaraan
tidak umum, untuk angkutan barang atau orang dsilitds usaha serta fasilitas
lainnya pada lokasi tertentu sehingga memudahkenjalanan dalam kota, antar
kota maupun antar provinsi sehingga tercipta umwangytertib dan teratur.
Pengelolaan terminal ini meliputi kegiatan pengatukendaraan dan atau orang,
pengadministrasian usaha terminal, pemeliharaanpgagamanan/pengawasan
terminal. Dari jasa pengelolaan terminal disediakawaka pemerintah daerah
mengenakan atau menetapkan serta memungut tasf ldas jasa atau
pembayaran dari pemakaian jasa pengelolaan teriyamg selanjutnya disebut
retribusi terminal. Dalam penetapan tarif retriblesminal didasarkan pada tujuan
untuk memperoleh keuntungan yang layak dimana gimgksud disini adalah
apabila jasa usaha tersebut dilakukan secararefisia berorientasi pada harga
pasar.

Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang masalah, maka penulerumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Apa saja Upaya Dinas Perhubungan Dalam Rangka dletan Pemungutan
Retribusi Terminal Bus Kampung Baga Kota Samarihda
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2. Apa yang menghambat dan mendukung dalam melaksanBkanungutan
Retribusi Terminal Bus Kampung Baga ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitin ini adalah :
1. Untuk mengetahulUpaya Dinas Perhubungan Dalam Rangka Peningkatan
Pemungutan Retribusi Terminal Bus Kampung Baga lSatmarinda.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan plmdg dalam
melaksanakan Upaya Dinas Perhubungan Dalam RangiangRatan
Pemungutan Retribusi Terminal Bus Kampung Baga lSatmarinda.

Kegunaan Pendlitian
Kegunaan penelitian merupakan dampak dari tercgpdipuan. Adapun
kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagakibt :
a. Secara Teoritis
Sebagai bahan sumbangan saran-saran dan pemikiginpéngembangan
ilmu pengetahuan khususnya di bidang IImu Admia&tNegara.
b. Secara Praktis
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi instansi yangaiterkhususnya
dalam mengembangkan disiplin kerja dan produksvikarja pegawai
guna mencapai tujuan organisasi.
2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang akangadakan
penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan a@emgasalah hubungan
disiplin kerja dengan produktivitas.

KERANGKA DASAR TEORI
Teori dan Konsep

Suatu penelitian ilmiah sangat memerlukan adanyai-teori yang
berfungsi sebagai penopang atau landasan dalammuskan hipotesis untuk
diuji kebenarannya.

Pelayanan Publik

Menurut Moenir (2006:27) pelayanan umum atau pelayaublik adalah
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelomrang dengan landasan
faktor material melalui sistem prosedur, dan metedientu dalam rangka usaha
memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan hakny

Menurut Lukman dalam Sinambela (2006:4) pelayandalax setiap
kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulam &esatuan, dan
menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak tepkda suatu produk secara
fisik.

Menurut Groonros dalam Ratminto & Winarsih (2002): Pelayanan
adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivita®y\bersifat tidak kasat mata
(tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibahgd interaksi antara konsumen
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dengan karyawan atau hal — hal lain yang disedia#en perusahaan pemberi
layanan yang dimaksudkan untuk memecahkan perrmhasalkonsumen atau
pelanggan.

Retribus

Menurut Mariot P. Siahaan (2005:5) retribusi adgh@mbayaran wajib
dari penduduk kepada negara karena adanya jasattergang diberikan oleh
negara bagi penduduknya secara perorangan. Jeshuedapa dikatakan bersifat
langsung, yaitu hanya yang membayar retribusi yaegikmati balas jasa dari
negara.

Menurut Josep Riwu Kaho (2002:151) retribusi adapgmbayaran-
pembayaran kepada negara yang dilakukan oleh mgeglg menggunakan jasa-
jasa negara atau merupakan iuran kepada pemer@maghdapat dipaksakan dan
jasa balik secara langsung dapat ditunjuk.

Definisi Konsepsional

Menurut pendapat Masri Singarimbun dan Sofian Efé2@11:37) yang
dimaksud definisi konsepsional adalah tahapan iarusaha menjelaskan
mengenai batas-batas pengertian suatu konsep kmg ynerupakan suatu
abstraksi hal-hal yang diamati agar tidak terjadidtahpahaman.

Upaya meningkatkan retribus terminal Bus adalahhassaha yang
dilakukan oleh Dinas Perhubungan dalam meningkpamungutan iuran dan
pengembangan fasilitas retribusi terminal bus gbemerintah daerah yang
dikenakan kepada masyarakat atas jasa fasilitasin@r bus dalam rangka
meningkatkan Retribusi Terminal Bus kampung Baqga.

METODE PENELITIAN
Jenis Penédlitian

Menurut Moleong (2006: 11) mengemukakan bahwa degkadalah
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambarbdi&an angka-angka, dari
pendapat ini dijelaskan penelitian deskriptif untolendapatkan data yang
mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatamégm, foto, video, dokumen
pribadi catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya

Fokus Penelitian
Untuk mengetahui secara jelas mengenai indikattikéor yang akan

diukur, maka perlu merumuskan definisi operasidagm penelitian ini. Adapun
fokus penelitian dari penelitian ini adalah sebdogaikut :
1. Upaya Dinas Perhubungan Dalam Rangka PeningkatanrRgitan Retribusi

Terminal Bus Kampung Baga Kota Samarinda, sebagéiui :

a. Sosialisasi Dishub

b. Penambahan personal pegawai.

c. Sanksi atau hukum yang jelas
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d. Penertiban pembayaran.
e. Peningkatan fasilitas.

2. Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam meteksn Pemungutan
Retribusi Terminal Bus Kampung Baga.

Sumber Data

Sumber Data dapat diperoleh dari pegawai Dinas uBerigan atau
masyarakat yang sedang melakukan pembayaran stRetribusi Terminal. di
mana peneliti dapat mengamati, bertanya atau meantetang hal-hal yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti.
Sumber Data ada dua jenis yaitu:

1. Sumber Data Primer

Sumber Data Primer yaitu Sumber data Penelitiaig yimperoleh secara
langsung dari sumber asli, yang berjumlah 10 osmtggai berikut.

a. Key informan (Informasi Kunci) nya yaitu Kepala UPTD Terminada
Dinas Perhubungan. berjumlah 1 orang

b. Informannya Yaitu Kepala Sub Bagian Unit Pelaksdie&nis Daerah
(UPTD) 1 orang dan 2 pegawai Dinas Perhubungan ihatnbus
Kampung Baga yang tugasnya berhubungan denganahasaig diteliti
yang berjumlah 3 orang.

c. Informan Lainnya, yaitu masyarakat yang sedang knkkn pembayaran
retribusi terminal bus yang dilakukan dengdata accidental secara
kebetulan seperti 2 orang supir, 2 orang penumpiamgy2 masyarakat.
Yang berjumlah 6 orang.

2.  Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah Data Penelitian yapeyaleh peneliti

secara tidak langsung melalui media perantara. Begitander umumnya berupa

bukti,catatan atau laporan historis yang telahusens dalam arsip. Seperti data-

data yang mendukung dari buku-buku yang sudah tkasikan maupun yang

belum dipublikasikan. Untuk menunjang penelitian drambil dari dokumen-

dokumen yang ada pada kantor Dinas Perhubungan diéglgi, dimana pada

penelitian ini penulis memperoleh data melaluigesisip yang ada pada instansi-

instansi DISHUB (Dinas Perhubungan) kota Samarinda.

Teknik Pengumpulan Data

1. Studi KepustakaanLiprary Research), artinya penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan teori dan data dari perpustakesupa buku-buku
ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumeg gda hubungannya
dengan ruang lingkup penelitian ini, yang diperdwama sebagai landasan
pemikiran dan pembahasan.

2. Penelitian LapanganFigld Work Research), darinya penulis langsung
mengadakan penelitian kelapangan dengan mempe@urizdberapa cara
yaitu :
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a. Observasi : yaitu pengamatan dan pencatatamasks®ysung terhadap
objek yang diteliti untuk mendapatkan data yangudiykan.

b. Wawancarginterview), yaitu penulis mengadakan tanya jawab dengan
beberapa responden untuk melengkapi keterangarakgen yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.

3. Penelitian dokumen atau dokumeesearch artinya penelitian terhadap
seluruh dokumen atau arsip-arsip yang menyangkusal@a retribusi
terminal bus yang terdapat pada Dinas Perhubungkat® Samarinda

Tehnik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknikligisadata model

interaktif dari Matthew B. Miles dan A. Michael Haitman dikutip (2007:15-20)

yaitu analisis terdiri dari beberapa alur kegiayang terjadi secara bersamaan.

Berikut penjelasan dari alur kegiatan dari anahsiglel interaktif yaitu :

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan dateDéta collecting ) yaitu pengumpulan data pertama atau
data mentah yang dikumpulkan dalam suatu penelitian

2. Reduksi Data
Penyederhanaan daf@@ata reduction ) adalah proses memilih, memfokuskan,
meyederhanakan, dengan membuat abstraksi, mendabmmentah menjadi
yang dikumpulkan dari penelitian kedalam catatangy&elah diperiksa.
Tahap ini merupakan tahap analisis data yang meajper atau
memusatkan, membuat sekaligus dapat dibuktikan.

3. Penyajian Data
Penyajian data(Data Display) adalah menyusun informasi dengan cara
tertentu sehingga diperlukan penarikan kesimpuldaau apengambilan
tindakan. Pengambilan data ini membantu untuk memalperistiwva yang
terjadi dan mengarah pada analisa atau tindakah labjut berdasarkan
pemahaman.

4. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
Penarikan kesimpularfconclutions drawing) adalah merupakan langkah
ketiga meliputi makna yang telah disederhanakasajilan dalam pengujian
data dengan cara memcatat keteraturan, pola-polglpsan secara logis
akibat melalui hukum-hukum empiris.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Perhubungan
a. Tugas Pokok

Berdasarkan Peraturan daerah Kota Samarinda NoTahiin 2008
tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan Taja Reras Daerah Samarinda
pada Pasal 24 tertulis, Dinas Perhubungan merupaksur pelaksana otonomi
daerah mempunyai tugas pokok membantu Kepala Daklam melaksanakan
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sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewemaRgeerintah Daerah
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuastadigoperhubungan
b. Fungs
Berdasarkan Peraturan daerah Kota Samarinda N@ahith 2008 Pasal
25 Dalam menyelenggarakan tugas pokoknya sebagaimiamksud pasal 24
diatas, Dinas Perhubungan mempunyai fungsi :
a. Perumusan kebijakan teknis bidang perhubungan isdengan rencana
strategis yang ditetapkan pemerintah daerah;
b. Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijlkais tli bidang
perhubungan;
c. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengerideigakan teknis
lalu lintas angkutan jalan;
d. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengeridgdigakan teknis
lalu lintas angkutan sungai;
e. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengerideligakan teknis
b) Perhubungan Laut Dan Udara;
a. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengeridddigakan teknis
pengendalian dan operasional;
Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;
Pelaksanaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;
Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional;
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepatxdh sesuai dengan
bidang tugasnya.

cooo

Vis dan Mis
vis
Sejalan dengan Visi Kota Samarinda , maka VisiaBiRerhubungan Kota

Samarinda adalah Terwujudnya Sistem Transportagj Jartib , Lancar ,Aman,

Dan Terjangkau.

Visi Tersebut diatas Mengandung beberapa maknaaebarikut :

1. Mewujudkan Penyelenggaraan Transportasi dengan sréatkan
keterkaitan antar sistem sehingga tertib pelayatetip administrasi dan
tertib peruntukan serta memperlancar perkembangamoeni.

2. Mewujudkan Sistem Transportasi dengan menggunakam ctau
menyediakan angkutan yang dapat melindungi dan raekalm rasa aman
bagi segenap lapisan masyarakat.

3. Mewujudkan Pelayanan Transportasi yang nyaman dgratddinikmati
segenap masyarakat.

4. Mewujudkan Sistem Transportasi dengan berbagai wagkyang dapat
melayani atau menjangkau kesegenap wilayah Kota afada, serta
menjangkau seluruh lapisan masyarakat dengan pan@gterjangkau.

MIS
Dinas Perhubungan Kota Samarinda Menetapkan ntiagse berikut :
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1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia.

2. Meningkatkan Keselamatan dan Keamanan dalam bspaasi.

3. Membangun, Meningkatkan dan Mempertahankan saram pilasarana
transportasi.

4. Meningkatkan koordinasi, pembinaan, pengawasan memgendalian di
bidang transportasi.

5. Meningkatkan kualitas dan pengelolaan jasa trategior

Tujuan dan Sasaran
Tujuan
Mendukung perwujudan Kalimantan Timur yang lebijalseera, sejalan
dengan perwujudan RPJMD Provinsi Kalimantan Timaitwy: menjabarkan Visi,
Misi, agenda pembangunan dan Program Gubernur/M&lblernur Kalimantan
Timur ke dalam arah kebijakan dan program pembaagyang rinci, terarah dan
terukur.
Sasaran
Sasaran pembangunan Dinas Perhubungan Provingnd&dhn Timur
diarahkan kepada upaya penyelenggaraan transpogiasa mewujudkan
Kalimantan Timur yang lebih sejahtera, aman danailaarta berkeadilan yang
merata.

Hasil Pendlitian
Bagaimana upaya Dinas Perhubungan Dalam Meningkatkan Pemungutan
Pada Terminal Bus Kampung Baga K ota Samarinda
Upaya dinas perhubungan dalam pemungutan retrilpedayanan
Terminal Bus Kampung Baga Kota Samarinda merupakéah satu pemasukan
bagi pendapatan asli daerah Kota Samarinda.
a. Sosialisas Dinas Perhubungan
Dari uraian wawancara yang penulis lakukan di adapat ditarik
kesimpulan bahwa Dinas Perhubungan tidak pernatakoiean sosialisasi
tentang wajib retribusi pada masyarakat. Masyarakahya mendapatkan
pelayanan dari terminal bus kampung Baga. Sossalisgak pernah dilakukan
pada masyarakat calon penumpang terminal bus.
b. Penambahan Personal Pegawai
Dari uraian wawancara yang penulis lakukan di adapat ditarik
kesimpulan bahwa sebenarnya pegawai di terminalkiuspung baga sangat
diperlukan,dapat dilihat dari jumlah pegawai Terahisebrang kampung baga
Kota Samarinda Berjumlah 8 orang ,dapat dilihat @abel 4.2 ,namun dilihat
dari penumpang sangat sepi akibat kurangnya periiahinal Bus kampung
baga dapat dilihat dari lampiran 4, Rekapitulasirivasi PAD Terminal
2013.yang berakibat tidak dapat menambah pegawsoma yang dibutuhkan
c. Sanks atau hukum yang jelas
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Dari uraian wawancara yang penulis lakukan di adapat ditarik
kesimpulan bahwa sanksi atau hukum yang diberlakuliderminal sesuai
dengan Undang-undang yang berlaku oleh Dinas Pengalm. Supir yang
melanggar Peraturan Pemerintah diterminal dibeguren,yang sesuai Perda
No.14 Tahun 2011 Pasal 77, tentang sanksi yan§ tiddaksanakan kewajiban
membayar retribusi berupa kurungan 3 bulan ataaliutnlah Retribusi terutang
yang tidak ataun kurang dibayar.

d. Penertiban pembayaran.

Dari uraian wawancara yang penulis lakukan di adapat ditarik
kesimpulan bahwa penertiban pembayaran berjalaigatetaik dikarenakan
pegawai diterminal yang ditugaskan untuk selalu gaeasi dan memantau
dalam penertiban pembayaran.

e. Peningkatan Fasilitas.

Dari uraian wawancara yang penulis lakukan di adapat ditarik
kesimpulan bahwa peningkatan fasilitas terminakigerlu ditambah namun
yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan fasiltan dibenahi dari
kerusakannya beserta kios-kios didalam lingkungaminal

Faktor-Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam Melaksanakan
Pemungutan Retribusi Terminal Bus Kampung Baga

Dari uraian wawancara yang penulis lakukan di adapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor-faktor pendukung dalam peguatan retribusi adalah
adanya koordinasi dan pengawasan yang dilakukaterdiinal-terminal dan
pemungutan dilakukan berdasarkan hukum/Peraturaeraba dan faktor
penghambat masyarakat yang tidak mau melakukan gerdn retribusi karena
kurang pahamnya masyarakat terhadap arti retriiksirenakan tidak adanya
sosialisasi pada pelayanan yang digunakan, bekarthatnya pengembangan
fasilitas guna memberikan pelayanan dan kenyamiaagincalon penumpang.

Pembahasan
Upaya Dinas Perhubungan Dalam Meningkatkan Pemungutan Pada
Terminal Bus Kampung Baga Kota Samarinda
a. Sosialisasi Dishub

Dinas Perhubungan tidak pernah melakukan sosialisatang wajib
retribusi pada masyarakat. Masyarakat hanya metidapapelayanan dari
terminal bus kampung Baqa. Sosialisasi tidak pediakukan pada masyarakat
calon penumpang terminal bus. Dinas Perhubungaak ternah melakukan
sosialisasi tentang wajib retribusi pada masyara&hingga pendapatan retribusi
berjalan kurang baik untuk pemasukan terminal.

Seharusnya sosialisasi harus dilakukan agar telrbims bisa medapat
pendapatan retribusi secara maksimal dan. Masyaeika calon penumpang
belum paham pentingnya retribusi bagi terminal.id@igasi harusnya dilakukan
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dari Dinas Perhubungan baik dalam bentuk papamameklatau himbauan secara
langsung.
b. Penambahan Personal Pegawai

Sebenarnya pegawai di terminal bus kampung baggasalperlukan.
Namun sepinya penumpang dan kurangnya peminatriakimis kampung baqga,
berakibat tidak dapat menambah pegawai personawsegyang diperlukan.
Kekurangan pegawai yang mengisi lini/sektor sepgmiingecekan masuk
berangkat bis masih mengalami kekurangan. Pegaaval bertugas pun harus
bergantian.

Untuk penambahan pegawai diperlukan dibidangnya unarkarena
sepinya terminal penambahan pegawai pun tidaklisssritu dapat dilihat dari
jumlah pegawai dan rekapitulasi retribusi termidas kampung Baqga.

c. Sanksi Atau Hukum Yang Jelas

Sanksi atau hukum diberikan pada supir atau CV.ilikkebus, namun
selama ini hanya dalam berupa teguran untuk giilige Bus jika tidak
membayar retribusi diterminal. Sanksi atau hukumgydiberlakukan diterminal
sesuai dengan peraturan daerah No.14 Tahun 204l pasentang sanksi yang
tidak melaksanakan kewajiban membayar retribusigsekurungan 3 bulan atau
3 kali jumlah Retribusi terutang yang tidak ataunakg dibayar.

d. Penertiban Pembayaran

Penertiban pembayaran sudah berjalan dengan bkiékedakan saya
menugaskan pegawai diterminal untuk selalu mengaslas memantau dalam
penertiban pembayaran. Penertiban pembayaran ustrimungkin sudah
dipahami masyarakat, karena yang saya lihat masyianaelakukan pembayaran
sebagaimana mestinya.

Sepinya terminal penumpang bus itu memudahkan pegaalam
melakukan pengawasan dalam penertiban pembayaratamD penertiban
pembayaran memang sudah dijelaskan, namun maskiaadkios diterminal bus
tidak melakukan pembayaran dikarenakan masyarakéts masih menganggap
itu rumah warga. Penertiban pembayaran dari masyasadah jelas dan mudah
dipahami untuk melakukan pembayaran retribusi teami

e. Peningkatan Fasilitas

Peningkatan fasilitas terminal sudah dilakukanpietialam pemeliharaan
dan pengembangan fasilitas sangat lambat prosespexti, WC, kantor, dan
fasilitas lainnya,untuk kenyamanan masyarakal. Ktiap tahun dan tiap bulan
penambahan fasilitas terminal itu ada guna mengngarana dan prasarana
terminal dibutuhkan untuk kenyamanan masyarakatdbm penumpang.

Fasilitas yang digunakan penumpang dan saranadam pelayanan
diterminal sudah cukup tetapi kebersihan dari itasilterminal masih kurang
diperhatikan. Peningkatan fasilitas terminal tidadelu ditambah, yang harus
diperhatikan fasilitas yang ada dan dibenahi darugakannya. Dalam fasilitas
terminal bus mungkin yang harus diperhatikan kios-ldidalam terminal agar
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bisa mengetahui mana kios yang membayar dan masay&ng tidak membayar
karena kios tersebut merasa milik masyarakat buokhk terminal.

Faktor-Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam Melaksanakan
Pemungutan Retribusi Terminal Bus Kampung Baga

Faktor - faktor pendukung dalam pemungutan retrilglah adanya
koordinasi dan pengawasan yang dilakukan di tedrtémeninal dan pemungutan
dilakukan berdasarkan hukum/Peraturan Daerah dagawze. Pegawai
melakukan pelayanan yang baik kemasyarakat dalamngietkan retribusi,
diterminal dan didalam pengembangan fasilitas ugalam tahap peningkatan
untuk memberikan pelayanan kepada penumpang buysukegaga.

Adapun faktor penghambat masyarakat yang belum etehgi
pentingnya melakukan pembayaran retribusi karenangupahamnya masyarakat
terhadap arti retribusi dikarenakan tidak adanyaasisasi pada pelayanan yang
digunakan dan masih lambatnya pengembangan fasf&perti kios, WC, veron,
ruangan kerja dan ruang tunggu penumpang perlualie

Penutup

Kesmpulan

a. Masalah sosialisasi Dinas Perhubungan tidak pemahkukan sosialisasi
tentang wajib Retribusi pada masyarakat

b. Dinas Perhubungan diterminal kampung Baga masiheriekan pegawai
untuk mengisi sektor ataun lini bagian terminal nareepinya penumpang
Terminal Bus Kampung Baga yang mengakibatkan tit¥gdat penambahan
pegawai.

c. Sudah diberlakukan sanksi atau hukuman yang diéeen diterminal
sesuai dengan Perda yang berlaku oleh Dinas Perbabu

d. Penertiban pembayaran sudah berjalan dengan lh@fedakan penugasan
pegawai diterminal sudah mengawasi dan memantamdagnertiban
pembayaran.

e. Fasilitas yang ada sudah cukup memadai namun Ipemigadiperhatikan
untuk pemeliharaan kerusakan dan membenahi fasyitag ada.

f. Dalam Faktor pendukung sudah adanya yaitu koordizaspengawasan
yang dilakukan di terminal Bus kampung Baqga sedandtaktor
penghambat yang terjadi akibat kurangnya pemekimafasilitas, dan
kurangnya SDM diterminal kampung Baqga hingga meigakan
kosongnya sektor pendukung guna kenyamanan calmmgpang dan
masyarakat sekitarnya.
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Saran

Setelah melalui beberapa macam penelitian, deryatah hati penulis merasa

perlu untuk memberikan saran-saran yang mungkiméeiaat kepada semua

pihak. Adapun saran-saran yang akan penulis kenankatalah sebagai berikut :

a. Petugas Dishub perlu melakukan sosialisai baikgzehumbauan secara
langsung maupun tidak langsung seperti media rekkpaduk dan media
lainnya.

b. Dishub lebih memperhatikan tentang peningkatan S bisa mengisi
lini atau sektor sesuai dengan bidangnya.

c. Dishub hendaknya menerapkan sanksi yang dibertaks&suai Perda yang
berlaku ,dan membuat diarea terminal seperti re&latau spanduk.

d. Dalam penertiban pembayaran Dishub agar selalu ameag] ditiap —tiap lini
seperti peron masuk dan keluar,dan selalu melakekaluasi guna
menghindari kurangnya pemasukan retribusi.

e. Selanjutnya sarana prasarana dan fasilitas yandisatminal hendaknya
diperbaiki jika ada kerusakan guna dapat membandiaan dan
ketertarikan peminat calon penumpang.
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